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ABSTRAK

Siwy, Andrew. 2015.Analisis Faktor-Faktor Individual Dalam Pengambilan
Keputusan Etis Oleh Konsultan Pgjak. Tugas Akhir, Jurusan Akuntansi
Politeknik Negeri Manado. Pembimbing | :Johanes H. Tene, SEAk ,
Pembimbing |1 : Loula Walangitan, SE, MAP

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Shafer dan Simmons
(2008). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh faktor-faktor
individual, yaitu sifat Machiavellian dan persepsi pentingnya etika terhadap
pengambilan keputusan etis oleh konsultan pajak. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengukur apakah konsultan pgak yang dikota Manado memiliki sifat
Machiavellian dan Etika.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan ternyata konsultan pgjak yang ada dikota
Manado kebanyakan tidak memiliki sifat Machiavellian, konsultan pagjak dikota
Manado sangat beretika dalam bekerja sehingga keputusan yang mereka buat
cenderung keputusan yang etis.

Sifat Machiavellian berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis,
konsultan pajak dengan sifat Machiavellian cenderung membuat keputusan yang
tidak etis. Etika berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis, konsultan
pajak yang bekerja sesuai dengan etika profesi cenderung membuat keputusan
yang etis.

Kata Kunci: Sifat Machiavellian, perseps etika, keputusan etis



ABSTRACT

Siwy , Andrew . 2015.Analisis Factors Individual Ethical Decision Making By
Tax Consultant . Final Project , Manado State Polytechnic Accounting
Department . Supervisor | : John H. Tene , SE , Ak , Advisor Il : Loula
Walangitan , SE , MAP

This study is a modification of the research Shafer and Simmons ( 2008
) . The am of this study was to examine the influence of individual factors ,
namely the Machiavellian nature and perception of the importance of ethics for
ethical decison making by a tax consultant . This study also aims to measure
whether a tax consultant that the city of Manado has a Machiavellian nature and
Ethics.

Data collection methods used in this study were interviews and
questionnaires . Data were analyzed using descriptive methods .

These results indicate that there is evidently a tax consultant in the city
of Manado most do not have the Machiavellian nature , atax consultant in the city
of Manado very ethical in their work so that the decisions they make ethical
decisionstend .

Machiavellian nature of influence on ethical decision making , a tax
consultant with Machiavellian nature tend to make decisions that are not ethical .
Ethics influence the ethical decision making , tax consultants who work in
accordance with professional ethics tend to make ethical decisions.

Keywords : Machiavellian behaviour, ethical perceived, ethical decision making
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peranan pajak dalam penerimaan negara adalah sangat penting, karena sebagian
besar sumber penerimaan negara berasal dari sektor pagjak, paak adalah iuran rakyat
kepada kas negara berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapat timbal balik
yang langsung dapat ditunjukan dan yang dapat digunakan untuk membayar
pengeluaran umum atau negara. Direktorat Jenderal Pgak selaku institusi yang
bertanggung jawab menangani masalah perpajakan mendapat tugas cukup berat untuk
mencapal target penerimaan setiap tahunnya. Direktorat Jenderal Pajak sendiri meyakini
bahwa potensi pgjak yang ada masih jauh lebih besar dari penerimaan yang ada. Oleh
karena itu, setigp tahun dilakukan berbagal upaya eksensifiks dan intensifikas
perpajakan.

Berawal di tahun 1983 yang merupakan titik tolak reformasi perpajakan,
perubahan besar terjadi dalam sistem perpagjakan di Indonesia. Sistem officialassessment
yang sebelumnya diterapkan diganti menjadi self assessment. Sistem yang baru ini
memberikan  kepercayaan penuh kepada waib pgak untuk  menghitung,
memperhitungkan , menyetor, dan melaporkan pajak sendiri. Wajib pajak tidak lagi
harus menunggu adanya surat ketetapan pajak untuk membayar paak. Dengan
berlakunya sistem self assessment ini Direktorat Jenderal Pajak hanya mempunyai
fungs pelayanan, pengawasan, penyuluhan, dan pembinaan. Kaitannya dengan fungs
pengawasan, sebagal konsekuens dari self assessment itu sendiri, Direktorat Jenderal
Pajak melaksanakan pemeriksaan pajak untuk menguji kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewagjiban perpajakannya. Peraturan perundang-undangan perpajakan yang
mengatur tentang ketentuan umum dan tata cara perpgakan yang berlaku sgak 1
Januari 1984 adalah Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpgjakan. Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 ini dilandasi falsafah
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang di dalamnya tertuang ketentuan yang
menjunjung tinggi hak warga negara dan menempatkan kewajiban perpajakan sebagai



kewgjiban kenegaraan dan merupakan sarana peran serta rakyat dalam pembiayaan
negara dan pembangunan nasional. Undang-undang ini memuat ketentuan umum dan
tata cara perpajakan yang pada prinsipnya berlaku bagi undang-undang pajak materiil,
kecuali dalam undang-undang pagak yang bersangkutan telah mengatur sendiri
mengenal ketentuan umum dan tata cara perpajakannya.

Indonesia memiliki sistem perpajakan dengan kompleksitas yang tinggi baik dari
banyaknya jumlah peraturan perpgjakan yang berlaku dan pembaruan peraturan yang
cukup sering dilakukan dari waktu ke waktu. Hal ini semakin menyulitkan wajib pajak
daam mengikuti perkembangan peraturan paak dan memenuhi kewajiban
perpajakannya (Gargalas dan Lehman, 2010). Alternatif yang seringkali menjadi pilihan
bagi wajib paak adalah dengan menggunakan jasa konsultan pagak yang dapat
membantu wajib pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajibannya di bidang
perpgjakan sesua dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku. Dengan
sistem Self Assesment yang diterapkan di Indonesia cukup menyulitkan wajib pajak
dalam menjalankan hal — hal tersebut sehingga wajib pajak membutuhkan pihak lain
yang dinilai lebih mengetahui dan memahami secara jelas tata cara pelaksanaan
kewajiban perpajakan. Salah satu pihak yang dinilai lebih memahami dan mendalami
tata cara pelaksanaan kewajiban perpg akan adalah konsultan pajak.

Profesi konsultan pajak semakin berkembang di Kota Manado dengan semakin
banyak kantor konsultan pajak yang dibuka. Ini salah satu pekerjaan yang menjanjikan
di jaman sekarang, melihat semakin banyaknya usaha yang ada dikota Manado.

Tetapi Perilaku etis konsultan pajak telah menjadi perhatian yang semakin
berkembang saat ini. Kantor Konsultan Pagjak akhir-akhir ini juga telah diperiksa untuk
kasus penghindaran pajak. Contoh kasus Konsultan X dimana Kegaksaan Agung
melakukan penahanan terhadap konsultan pgjak X selaku konsultan pgjak PT Mutiara
Virgo. Dia ditahan setelah dijadikan tersangka dalam kasus korupsi paak. Hal ini
meningkatkan isu yang terkait dengan etika dan profesionalisme konsultan pajak.
Beberapa konsultan pgak diduga telah mengabaikan kepentingan publik di atas
kepentingan kliennya. Dengan demikian keraguan masyarakat akan profesionalisme
konsultan pajak akan meningkat pula.

Singhapakdi (1995) dalam Shafer dan Simmons (2008) menyatakan bahwa
konsultan pajak yang terlibat dalam penghindaran pajak kurang meyakini nilai etika dan



tanggung jawab sosia perusahaan. Terdapat aspek penting yang mempengaruhi
keyakinan akan pentingnya etika dan tanggung jawab sosial. Salah satunya yaitu adanya
pandangan pragmatis mengenai tanggung jawab kepada stakeholder. Pandangan
tersebut merupakan hal yang sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan secara
jangka panjang.

Pengaruh keyakinan konsultan pajak mengenai pentingnya etika serta sifat
Machiavellian terhadap niat mereka untuk berpartisipasi dalam penghindaran pajak
belum banyak ditunjukkan dalam literatur. Beberapa penelitian menghasilkan
kessmpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan etis. Pendlitian Shafer dan Simmons (2008) menunjukkan adanya pengaruh
persepsi konsultan pajak mengenai pentingnya etika dan tanggung jawab sosia
perusahaan terhadap niat untuk berpartisipasi dalam penghindaran pajak. Selain itu,
Gosh dan Crain (1995) menemukan bahwa wajib paak dengan orientas sifat
Machiavellian tinggi akan cenderung memiliki niat melakukan penghindaran pajak.

Sebagai contoh, apabila konsultan pajak percaya bahwa kepentingan ekonomi
jangka panjang perusahaan dicapai dengan reputasi tanggung jawab sosial, maka
mereka cenderung tidak akan melakukan penghindaran pajak. Begitu pula sebaliknya,
apabila konsultan pagak kurang meyakini pentingnya perilaku etis maka akan
menganggap wajar penghindaran atau pengelakan pajak, khususnya dalam menghadapi
tekanan klien untuk minimalisasi pajak.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh karakteristik persona individu
yang dapat mempengaruhi keputusan etis. Keputusan etis tersebut yang kemudian akan
mempengaruhi niat untuk berpartisipasi dalam penghindaran pgak oleh konsultan
pajak. Faktor karakter personal yang akan diteliti antara lain sifat Machiavellian dan
perseps pentingnya etika dan tanggung jawab sosia perusahaan.

Shafer dan Simmons (2001) menyatakan bahwa individu yang menganggap
bahwa perusahaan tidak memiliki tanggung jawab selain memaksimalkan laba, maka
akan cenderung melakukan penghindaran pagjak. Selain itu, kecenderungan untuk
melakukan penghindaran pgjak juga dipengaruhi oleh perilaku manipulatif, atau yang
sering disebut dengan sifat Machiavellian.

Pengaruh keyakinan konsultan pajak mengenai pentingnya etika serta sifat
Machiavellian terhadap niat mereka untuk berpartisipasi dalam penghindaran pajak



belum banyak ditunjukkan dalam literatur. Beberapa penelitian menghasilkan
kessmpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan etis. Penelitian Shafer dan Simmons (2008) menunjukkan adanya pengaruh
persepsi konsultan pajak mengenai pentingnya etika dan tanggung jawab sosid
perusahaan terhadap niat untuk berpartisipasi dalam penghindaran pajak.

Penelitian ini merupakan replikasi atas penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu Shafer dan Simmons (2008). Pertimbangan yang membuat penelitian ini
menarik untuk dijadikan sebagai acuan karena banyaknya kasuskasus yang
menimbulkan fenomena yang buruk. Kredibilitas konsultan pajak menjadi menurun di
mata masyarakat publik. Selain itu, hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah
masih sedikitnya penelitian mengenai pengambilan keputusan etis dengan perbedaan
tingkat perilaku Machiavellian, serta persepsi akan pentingnya etika dalam konteks
perpajakan.

Segjumlah penelitian telah menganalisis faktor yang mempengaruhi proses
pembuatan keputusan etis, namun demikian tidak banyak yang mengaitkan hal tersebut
dengan kasus perpgjakan yang saat ini tidak jarang dilakukan oleh konsultan pajak.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor Individual dalam Pengambilan Keputusan Etis oleh
Konsultan Pajak (Kajian Empiris pada Konsultan Pajak di Kota Manado)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah konsultan pajak memiliki sifat machiavellian dalam pembuatan
keputusan etis?
2. Apakah konsultan pajak memiliki etika dalam pembuatan keputusan etis?

1.3 Batasan Masalah
Batasan Masalah pada penilitian ini yaitu melihat pengaruh faktor-faktor yang
terhadap pengambilan keputusan etis oleh kosultan pajak dalam pelaporan pajak klien.



14  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah konsultan pajak / praktisi pgak memiliki sifat
machiavellian dalam membuat keputusan etis.
2. Untuk mengetahui apakah konsultan pgjak / praktisi pajak memiliki etika dalam

membuat keputusan etis.

15 Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui hubungan di antara variabel-variabel yang diteliti maka

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1 Memberikan kontribusi terhadap meningkatnya pemahaman dan kesadaran akan
pentingnya berperilaku etis, khususnya bagi ikatan profesi akuntansi untuk
menjaga pemahaman etika para konsultan pajak.

2. Memberikan informas mengenai faktor-faktor dalam proses pengambilan
keputusan etis oleh konsultan pajak.

3. Memberikan tambahan pengetahuan apa yang dimaksud dengan konsultan pajak.



21

BAB ||

LANDASAN TEORI

Deskripsi Teori dan Konsep
1. Konsultan Pajak
Profesi sebagai konsultan pajak merupakan profesi yang hanya dijalankan oleh

profesiona yang memberikan jasa mereka kepada para wajib pgak, terutama mereka

yang membutuhkan bantuan untuk perhitungan dan perencanaan pembayaran pajak.

Sementara pengertian konsultan pajak sendiri adalah setigp orang yang dalam

lingkungan pekerjaannya secara bebas memberikan jasa profesiona kepada para wajib

paak daam memenuhi kegiban perpgakannya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku di Indonesia saat ini.

2. Jasa— Jasa Konsultan Pajak
Jasarjasa yang ditawarkan oleh Konsultan Pgjak (UU No, 28/2007 ) tentang

ketentuan umum dan tatacara perpajakan (KUP) adal ah:

1). Jasa Perencanaan Pagjak.

Perencanaan mangemen dalam bidang perpajakan (Jasa Pgjak) yang bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan pajak, memperoleh alternatif terbaik
untuk penghematan pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku

dan mempersiapkan anggaran perpajakan.

2). Jasa Konsultan Pgjak.
Jasa Konsultan dalam bidang perpgakan untuk periode tertentu yang
dilaksanakan baik melalui surat maupun tatap muka langsung.

3). Jasa Pengisian SPT Perpajakan.
Jasa pengisian SPT Tahunan dan SPT Masa sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku.



4). Jasa Pendamping Pemeriksaan Pgjak.
Jasa untuk mendampingi dan mewakili klien dalam menghadapi pemeriksaan

oleh aparat perpajakan (Akuntansi Pgjak).

5). Jasa Penanganan Kasus Perpgakan. Jasa untuk mengagukan keberatan,
restitusi dan peninjauan kembali ke Dirjen Pgjak atau mengajukan gugatan dan
naik banding ke Pengadilan Pgjak.

6). Jasa Review Perpajakan. Jasa mereview catatan atau pembukuan klien dalam
mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku, mengidentifikasi kewajiban pajak

potensial dan merencanakan langkah-langkah untuk mengatasinya.

3. Standart Profesi Konsultan Pajak
Aturan. Aturan Profesional yang dimaksudkan telah dijelaskan secara mendetall
oleh IKPlI yang dimuat didadam Standart Profes Konsultan Pajak, berikut ini
penjelasannya:
1. Kecermatan dan Ketelitian.
a  Setigp anggota harus bekerja dengan cermat dalam melaksanakan tugas
profesionalnya
b.  Setigp anggota harus segera memberitahu IKPI bila yang bersangkutan :
Diduga melakukan tindak— pidana (selain pelanggaran laulintas);
Menerima peringatan atas suatu— pelanggaran oleh organisasi profes lain,

dimanaiamenjadi anggotanya.

2. Kompetens.
Setigp anggota harus menjalankan praktek profesionalnya sesuai dengan
pengetahuan teknis dan sesuai Standar Profesi ini. Setigp anggota dilarang
memberikan jasa profesionalnya yang tidak sesua dengan kompetensi yang
diperlukan dalam melaksanakan penugasan sebagaimana dimaksud, kecuali ada
arahan dan bimbingan yang cukup dari anggota lain yang memiliki kompetensi

yang sesuai, agar tugas penugasan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.



3. Kerahasiaan.
a. Setigp anggota wajib menjaga kerahasiaan kliennya dan/atau pemberi
kerjanya. Hak dan tanggungjawab untuk memelihara kerahasiaan adalah tanpa
batas waktu terhadap informasi dimana Konsultan Pajak diberi kepercayaan oleh
kliennya sebagal konsekuens selama atau setelah melaksanakan penugasan.
Ketentuan merahasiakan ini juga berlaku terhadap karyawan yang terlibat dalam
penugasan bersangkutan.
b. Informasi yang diperoleh anggota selama bekerja tidak dibenarkan untuk
disebarluaskan dalam bentuk apapun di luar lingkup penugasannya tanpa ijin
khusus dari kliennya dan/atau pemberi kerjanya kecuali diwajibkan berdasarkan
ketentuan perundangundangan yang berlaku atau atas perintah pengadilan atau
oleh peraturan profesional untuk mengungkapkan keterangan. Setiap anggota
yang karena ketentuan dimaksud, berkewgiban mengungkapkan keterangan
dimaksud, perlu mendapatkan ijin dari klien, atau mencari nasehat hukum jika
dibutuhkan sebelum mengungkapkan keterangan.
c. Informasi rahasia yang diperoleh dalam suatu penugasan dilarang digunakan
untuk keuntungan pribadi, termasuk anggota keluarga, atau orang lain yang
tingga bersamanya.

4. Objektivitas dan Kemandirian.
Setigp anggota harus benar-benar objektif dalam seluruh penugasan yang
dilakukannya. Konsultan Pgjak harus selalu memiliki moral, intelektual dan
mandiri secara ekonomi. Hal ini berlaku baik saat mewakili klien atau saat
menyelesaikan konflik antara Konsultan Pagjak, klien, otoritas pajak dan pihak
lain yang berkepentingan. Bila terdapat suatu keadaan dimana kemandirian dan

objektifitas diragukan dalam konflik, akan diselesaikan sesuai dengan Panduan.

5. Integritas.
a. Setigp anggota harus jujur dan dapat dipercaya dalam segala tindakan
profesionalnya. Khususnya, setiap anggota tidak boleh licik/menyiasati, ceroboh
daam memberikan informasi, membuat pernyataan yang tidak benar atau

menyesatkan, maupun ceroboh dalam menyajikan informasi yang relevan.



b. Setiap anggotatidak diperkenankan menerima pemberian berbentuk uang, dan
atau bentuk lain yang tidak berkaitan dengan aktifitas profesionalnya untuk
kepentingan pribadi.

c. Setigp anggota tidak diperkenankan membantu memberikan petunjuk yang
patut diduga merupakan tindak pidana pencucian uang.

d. Setiap anggota harus mengundurkan diri dari penugasan yang diberikan oleh
klien bilamana ia berpendapat bahwa instruksi klien tersebut dapat atau dapat

diduga menimbulkan resiko terjadinya suatu tindak pidana.

6. Sopan Santun.
Setiap anggota dalam melaksanakan kegiatan profesionalnya harus berperilaku
sopan dan santun sesuai horma yang berlaku dalam berinteraksi dengan semua

pihak yang dihadapinya.

4. Kode Etik Konsultan Pajak
Isi dari Kode Etik IKPI mengenai hubungan dengan wajib pajak yaitu : Kode
etik IKPI pasal 7, Konsultan Pgjak Indonesiawajib :

1. Menjunjung tinggi integritas, martabat dan kehormatan :

a.  Dengan memelihara kepercayaan masyarakat;

b. Bersikap jujur dan berterus terang tanpa mengorbankan rahasia penerima
jasa,

c. Dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat
yang jujur, tetapi tidak boleh menerima kecurangan atau mengorbankan
prinsip;

d. Mampu melihat mana yang benar, adil dan mengikuti prinsip obyektifitas
dan kehati-hatian.

2. Bersikap professional :

a.  Senantiasa menggunakan pertimbangan moral dalam pemberian jasa
yang dilakukan;

b. Senantiasa bertindak dalam kerangka pelayanan dan menghormati

kepercayaan masyarakat dan pemerintah;



C.

Melaksanakan kewagjibannya dengan penuh kehati-hatian, dan

mempunyai kewajiban mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan.

3. Menjaga kerahasiaan dalam hubungan dengan Wajib Pgjak :

a

b.

Dalam

1

Harus menghormati dan menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama menjalankan jasanya, dan tidak menggunakan atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali ada hak
Kode Etik IKPI atau kewgjiban legal profesional yang legal atau hukum
atau atas perintah pengadilan untuk mengungkapkannya.

Anggota mempunyai kewajiban untuk memastikan bahwa staf atau
karyawan maupun pihak lain dalam pengawasannya dan pihak lain yang
diminta nasehat dan bantuannya tetap menghormati dan menjaga prinsip
kerahasiaan.

Pasal 8 Kode Etik IKPI , Konsultan Pgjak Indonesiadilarang :
Memberikan petunjuk atau keterangan yang dapat menyesatkan Wajib
Pajak mengenai pekerjaan yang sedang dilakukan;

Memberikan jaminan kepada Wajib Pgak bahwa pekerjaan yang
berhubungan dengan instansi perpajakan pasti dapat diselesaikan;
Menetapkan syarat-syarat yang membatasi kebebasan Wajib Pajak
untuk pindah atau memilih Konsultan Pgjak lain;

Menerima setigp gakan dari pihak manapun untuk melakukan
tindakan yang diketahui atau patut diketahui melanggar peraturan
perundangundangan perpajakan;

Menerima permintaan Wajib Pgjak atau pihak lain untuk melakukan
rekayasa atau perbuatan yang bertentangan dengan peraturan
perpaj akan.

5. Machiavellianisme

Karakteristik kepribadian machiavellianisme berasal dari nama Niccolo
Machiavelli (3 Me 1469 — 21 Juni 1527), seorang diplomat dan politikus dari Italia

yang juga mer

upakan seorang filsuf. Sebagai ahli teori, Machiavelli sangat disegani di
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Eropa pada masa Renaisans. Salah satu tulisan Machiavelli yang terkenal adalah Il
Principe (Sang Pangeran). Ill Principe menjadi sangat kontroversial karena tulisan ini
mengajarkan cara-cara untuk mempertahankan kekuasaan dengan mengabaikan aspek-
aspek moralitas. Lebih lanjut tulisan ini berpandangan bahwa kekuasaan dapat
dipertahankan melalui cara-cara yang brutal, licik, amoral, dan penuh tipu daya. Prinsip-
prinsip yang dipaparkan Machiavelli dalam Ill Principe ini kemudian dikenal sebagai
machiavel lianisme dan orang-orang yang mengikuti paham ini disebut machiavellian.
Konsep machiavellianisme kemudian dibangun untuk memahami kepribadian
yang manipulatif, dingin, dan penuh perhitungan (Christie, 1970 dalam Shafer dan
Simmons, 2008). Machiavellianisme didefinisikan sebagai “suatu proses dimana
manipulator mendapatkan lebih banyak reward dibandingkan yang dia peroleh ketika
tidak melakukan manipulasi, ketika orang lain mendapatkan lebih kecil, minimal dalam
jangka pendek” (Christie dan Geis, 1970 dalam Richmond, 2001). Kepribadian
machiavellian selanjutnya dideskripsikan oleh Christie dan Gies (1980) sebagai
kepribadian yang kurang mempunyai afeksi dalam hubungan personal, mengabaikan
moraitas konvensional, dan memperlihatkan komitmen ideologi yang rendah.
Kepribadian machiavellian mempunyai kecenderungan untuk memanipulasi orang lain,
sangat rendah penghargaannya pada orang lain.
Adapun indikator-indikator yang dapat mempengaruhi sifat machiavellian
adalah :
1) Afeksi
Merupakan aspek kepribadian yang berupa perasaan atau emos pada diri
individu. Chaplin (1995) menjelaskan afeksi sebagai “satu kelas yang luas dari proses-
proses mental, termasuk perasaan, emos suasana hati, dan temperamen. Perkembangan
afeksi pada setiap periode perkembangan manusia dapat dijelaskan sebagai berikut.
a) MasaBayi
Pada waktu lahir, emosi tampak dalam bentuk sederhana, hampir tidak
terbedakan sama sekali. Seiring dengan bertambahnya usia, emosi pada bayi
mula terbedakan, dan reaksi emosional dapat ditimbulkan oleh berbagai
macam rangsangan.
b) MasaKanak-kanak
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d)

Selama masa kanak-kanak emos sangat kuat. Saat ini merupakan saat
ketidakseimbangan karena anak-anak mudah terbawa |edakanledakan
emosional sehingga sulit dibimbing dan diarahkan. Dengan bertambah
besarnya badan, anak-anak mulai mengungkapkan amarah dalam bentuk
murung, menggerutu, dan berbagai ungkapan kasar. Ledakan amarah
menjadi jarang karena anak mengetahui bahwa tindakan tersebut dianggap
sebagai perilaku bayi.

Masa Remaja

Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan
tekanan”, suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sabagai akibat dari
perubahan fisik dan kelenjar. Selain itu, meningginya emosi terutama karena
remga di bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, sedangkan
pada kanak-kanak dia kurang mempersigpkan diri untuk menghadapai
keadaan-keadaan itu.

Pola emosi masa remga adaah sama dengan pada masa kanakkanak.
Perbedaannya terletak pada rangsangan yang membangkitkan emosi dan
dergat, dan khususnya pada pengendalian latihan individu terhadap
ungkapan emosi mereka. Misalnya perlakuan sebagai “anak kecil” atau
secara “tidak adil” membuat remaja sangat marah dibandingkan dengan hal-
hal lain.

Masa Dewasa

Setelah melewati masa remga, maka individu yang berada pada tahap
dewasa mempunyai emos yang dapat dikendalikan dan dikontrol. Hal ini
sgjaan dengan perkembangan kognitif pada tahap tersebut. Orang dewasa
telah mampu menempatkan dimana emosi itu bisa ditunjukkan dan kapan
tidak. Emosi yang sangat menonjol pada masa ini adalah cinta dan perhatian
terhadap lawan jenis. Pada masa ini individu telah memikirkan masa depan
serta pasangan hidupnya.

MasalLansia

Masa ini merupakan masa penutup pada rentang kehidupan seseorang, yaitu
suatu masa dimana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu
yang lebih menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh dengan

12



manfaat. Pada usia lanjut, emos yang nampak tidak lagi seperti pada masa-

masa sebelumnya (dewasa, remga) yang penuh gegolak. Manusia karena

kemunduran fisik dan mental maka emosi pun tidak dimunculkan dengan

mencolok, sehingga nampak bahwa pada usia lanjut ini, manusia penuh

dengan kebijaksanaan.
2) Ego

Egois berasal dari kata ego, ego yang berarti aku dalam bahasa Y unani.
Seseorang yang disebut egois yaitu yang selalu mementingkan dirinya sendiri di atas
kepentingan orang lain. Seseorang egois merupakan seseorang yang takut kehilangan
apa yang dimiliki atau haknya. Sikap egois merupakan kelanjutan dari apa yang telah
diterima selama ini. Seseorang dengan sifat egois tidak akan mempedulikan keadaan
sekitar, dan lebih mementingkan kepetingan pribadi. Sifat semacam ini adalah 18 sifat
yang tidak bisa digak dalam berorganisasi dan akan lebih sulit jika diperkerjakan
didalam lingkungan yang selalu bekerjasama.
3) Manipulatif
Pengertian manipulatif adalah suatu tindakan memanipulas yang berasal dari

kata dasar Manipulasi yang berarti sebuah proses rekayasa dengan melakukan
penambahan, pensembunyian, penghilangan atau pengkaburan terhadap suatu bagian
atau keseluruhan sebuah redlitas, kenyataan, fakta-fakta ataupun data-data yang
dilakukan berdasarkan sistem perancangan sebuah tata sistem nilai, manipulasi adalah
bagian penting dari tindakan penanamkan gagasa, sikap, sistem berfikir, perilaku dan
kepercayaan tertentu.

4) Agresif
Perilaku agresif cenderung bersikap otoriter yang bermain perintah. Individu

yang bertipe agresif selalu tidak mempertimbangkan kepentingan orang lain, yang ada
hanya kepentingan pribadinya. Apapun yang menjadi keinginannya maka itu harus
dilaksanakan. Orang yang berperilaku agresif, akan menemui berbagai kesulitan pada
waktu bekerja padatim. Ciri-ciri seseorang yang mempunyai sifat agresif :

a) Jujur, terbuka namun cara mengungkapkan perasaam tidak tepat.

b) Cenderung memaksakan kehendak.

c) Diliputi rasa marah dan menyalahkan.
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d) Ingin menjatuhkan orang lain.
€) Menimbulkan ketegangan, rasa sakit, cemas dan salah.
f) Menggunakam segala cara verbal dan nonverba untuk melakukan sesuatu,

misal: sinisme dan kekerasan.

6. Persepsi Pentingnya Etika

Etika secara umum dapat didefinisikan sebagal satu set prinsip moral atau nilai.
Individu maupun masyarakat memiliki serangkaian nilai yang akan dipertimbangkan
dalam pengambilan keputusan baik secara eksplisit maupun tidak. Masyarakat akan
mendefinisikan nilai atau prinsip moral yang ideal menurut banyak cara, contohnya
peraturan dan undang-undang, doktrin, kode etik untuk kelompok profesional, seperti
akuntan, dan kode etik antar individu dalam organisasi.

Etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan
bertindak seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh masyarakat
sebagal perbuatan terpuji dan meningkatkan martabat dan kehormatan seseorang. Etika
didefiniskan sebagai satu set prinsip moral atau nilai. Setigp individu memiliki
pandangan yang berbeda mengenai pentingnya sebuah etika atau prinsip moral, dimana
pandangan tersebut kemudian mendasari dan mengarahkan individu dalam berperilaku.
Tak terkecuai di dalam dunia bisnis dimana perilaku profesional juga dipengaruhi oleh
banyak prinsip moralitas.

Etika professional juga berkaitan dengan prilaku moral. Dalam hal ini prilaku
mora lebih terbatas pada pengertian yang diliputi kekhasan pola etis yang diharapkan
untuk profesi tertentu. Dengan demikian, yang dimaksud etika dalam konteks masalah
ini adalah tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap suatu peristiwa tertentu
melalu proses penentuan yang kompleks dengan penyeimbangan pertimbangan sisi
dalam dan sisi luar yang disifati oleh kombinasi unik dan pengalaman dan pembelgjaran
dari masingmasing individu, sehingga dia dapat memutuskan tentang apa yang harus
dilakukan dalam situas tertentu. Keberadaan kode etik yang menyatakan secara
eksplisit beberapa kriteria tingkah laku yang khusus terdapat pada profesi, maka dengan
cara ini kode etik profes memberikan beberapa solusi langsung yang mungkin tidak
tersedia dalam teori-teori yang umum. Di samping itu dengan adanya kode etik, maka

para anggota profes akan lebih memahami apa yang diharapkan profesi terhadap
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anggotanya. Kewajiban untuk mematuhi kode etik ini berlaku untuk semua konsultan

pajak.

Prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan bisnis sebenarnya tidak dapat

dilepaskan dalam kehidupan manusia. Prinsip-prinsip itu sangat erat kaitannya dengan

system nilai yang dianut oleh masing-masing masyarakat. Prinsip-prinsip etika bisnis
menurut Keraf, yang dikutip oleh Victorinus Paskiwinata (2011) adalah :

1

Prinsip Otonomi Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia dalam
mengambil keputusan berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang
dianggapnya baik untuk dilaksanakan. Orang bisnis yang otonom adalah orang
yang sadar sepenuhnya akan apa yang menjadi kewagjiban dalam dunia bisnis.
Orang yang otonom adalah bukan orang yang sekedar mengikuti begitu sga
norma dan nilai moral yang ada, melainkan orang yang melakukan sesuatu
karenatahu dan sadar bahwa hal itu baik.

Prinsip Kgujuran Prinsip kegujuran terkait erat dengan kepercayaan.
Kepercayaan adalah asset yang sangat berharga bagi kegiatan bisnis.
Kepercayaan yang dibangun diatas dasar prinsip keujuran merupakan modal
dasar bagi kelangsungan dan keberhasilan bisnis yang berhasil dan tahan lama.
Prinsip Keadilan Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang dapat diperlakukan
secara sama sesuai dengan kriteria yang raisonal, obyektif, dan dapat
dipertanggung jawabkan. Prinsip keadilan juga menuntut agar setiap orang
dalam kegiatan bisnis entah dalam relasi eksternal perusahaan maupun relasi
internal perusahaan perlu diperlakukan sesuai dengan haknya masing-masing.
Prinsip Saling Menguntungkan Prinsip saling menguntungkan ini menuntut agar
bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga tidak ada pihak yang dirugikan hak
dan kepentingannya.

Prinsip Integritas Mora Prinsip integritas dihayati sebagal tuntutan interna
dalam diri pelaku bisnis atau perusahaan agar dia perlu menjalankan bisnis
dengan tetap menjaga nama baiknya atau nama baik perusahaannya.

Bagi Konsultan pgjak sebaga profesi yang memberikan pelayanan jasa kepada

masyarakat, penting untuk meyakinkan klien dan pemaka laporan keuangan atas

kualitas pembuatan laporan pgjak dan jasalainnya, termasuk jasa konsultasi perpajakan.
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K epercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akan meningkat, jika profesi
dapat mewujudkan suatu standar etika profesional yang tinggi.

Penelitian dalam etika bisnis menunjukkan bahwa sikap terhadap pentingnya kode
etik memiliki pengaruh penting terhadap proses pengambilan keputusan etis.
Singhapakdi (1996) berpendapat bahwa sikap seperti itu menjadi penentu utama ada
atau tidaknya permasalahan etika yang mungkin timbul di dalam situasi tertentu. Sikap
terhadap etika perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan harus berpengaruh
baik secara deontologis (penilaian suatu tindakan apakah moral atau etis secara prinsip)

dan teleologis (penilaian pragmatis berdasarkan tindakan).

7. Pembuatan Keputusan Etis

Perilaku etis dalam masyarakat dianggap penting untuk menjaga ketertiban
masyarakat. Selain itu juga dapat menjadi perekat yang dipegang oleh semua anggota
masyarakat.

Keputusan etis (ethical decision) adalah sebuah keputusan yang baik secara
mora maupun legal dapat diterima oleh masyarakat luas (Jones, 1991 dalam Novius
dan Sabeni, 2008). Lebih lanjut Jones (1991) daam Novius dan Sabeni (2008)
menyatakan ada 3 unsur utama dalam pembuatan keputusan etis, yaitu pertama, moral
issue, menyatakan seberapa jauh ketika seseorang melakukan tindakan, jika dia secara
bebas melakukan itu, maka akan mengakibatkan kerugian (harm) atau keuntungan
(benefit) bagi orang lain. Kedua adalah moral agent, yaitu seseorang yang membuat
keputusan moral (moral decision). Dan yang ketiga adalah keputusan etis (ethical
decision) itu sendiri, yaitu sebuah keputusan yang secara legal dan moral dapat diterima
oleh masyarakat |uas.

Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Schepers (2003) menyatakan bahwa sikap
seseorang terhadap setigp tindakan, bersama dengan norma subyektifnya terhadap
tindakan tersebut, akan mempengaruhi pertimbangan individual atas setiap pilihan
tindakan. Pada tindakan-tindakan tertentu, seseorang akan memilih solusi terbaik atas
setigp masalah yang muncul. Dalam teori ini, sikap (attitude) adalah hasil dari
keyakinan dan nilai atas suatu tindakan, sedangkan norma subyektif (subjective norms)
merupakan keyakinan seseorang terhadap tindakan-tindakan yang mungkin diambil oleh
orang lain. Tindakan tersebut terbentuk setidaknya memenuhi kedua kriteria, baik
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attitude maupun subjective norms. Oleh karena itu, setiap pertimbangan pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh sikap individual dan norma subyektif yang dimilikinya.

8. Faktor-Faktor Individual

Sikap maupun norma subyektif yang mempengaruhi proses pertimbangan moral
seperti terlihat diatas berkembang dari kesadaran moral seseorang, sesuai dengan
tahapan perkembangan moral yang dimilikinya. Mora seorang individu banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor individua yang berkembang segalan dengan
perkembangan persepsi individu tersebut atas dimensi-dimensi etika. Maslach et.al
dalam Utami (2005) memberikan definisi faktor-faktor individual, yaitu suatu keadaan
yang membedakan seseorang pada tingkat tertentu dengan orang lain. Selanjutnya
Utami (2005) menyatakan bahwa faktor-faktor individua terbukti merupakan faktor
yang signifikan untuk memprediks perilaku etis seseorang.

Daam menciptakan suatu perilaku yang diinginkan, yaitu perilaku etis, maka
penting untuk diketahui faktor-faktor individual apa sgja yang mempengaruhi perilaku
dan seberapa besar pengaruh dari faktor-faktor tersebut. Setelah itu kemudian dapat
ditentukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk mencapai perilaku yang
diinginkan. Sebagai contoh, jika perilaku seorang akuntan publik yang tidak etis lebih
dikarenakan sikap pribadinya yang kurang memiliki etika, maka jalan keluarnya bukan
dengan meningkatkan sikap kritis masyarakat, namun lebih kepada pendidikan etika
profesi bagi akuntan publik.

Daam pendlitian ini, faktor-faktor individual diasumsikan akan berpengaruh
dalam sikap dan norma subyektif seseorang, menuju pada pertimbangan moral yang
baik dan pembentukan niat moral yang etis, sehingga pada akhirnya akan menghasilkan
suatu keputusan yang etis. Faktor-faktor individual yang dimaksud dalam penelitian ini,
sesuai dengan landasan teori yang telah dibangun sebelumnya adalah sifat

machiavellian dan perseps pentingnya etika.

2.2 Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional atau kerangka konsepsional merupakan definisi secara kualitatif
penggambarannya secara abstrak. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar
belakang masalah di atas, maka dalam hal ini penulis mengambil judul penelitian, yaitu
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Analisis Faktor-Faktor Individual Dalam Pengambilan Keputusan Etis Oleh Konsultan
Pajak (Studi Kasus Pada Konsultan Pajak Di KKP Di kota Manado).
Adapun beberapa defenisi konsepsional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Machiavellianisme.

Presepsi Pentingnya Etika.

Pembuatan keputusan etis.

Faktor-Faktor Individual.

Jadi definisi konsepsional berdasarkan teori dan konsep yang telah dikemukakan

A w0 DdPRE

sebelumnya, maka definisi konsepsional dari penelitian ini menganalisis Faktor-Faktor
Individual Dalam Pengambilan Keputusan Etis Oleh Konsultan Pgjak / praktisi pajak.

2.3 Fokus Penéelitian

Fokus penelitian yaitu melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada
pada obyek atau situasi sosial tertentu, tetapi perlu menentukan fokus atau inti yang
perlu diteliti. Fokus penelitian perlu dilakukan karena mengingat adanya keterbatasan,
baik tenaga, dana, dan waktu, serta supaya hasil pendlitian lebih terfokus. Oleh karena
itu, sesual dengan rumusan masalah penelitian ini yang berjudul Analisis Faktor-Faktor
Individual Dalam Pengambilan Keputusan Etis Oleh Praktisi Pgjak (Studi Kasus Pada
Konsultan Pagjak Di Kota Manado) maka penelitian ini lebih difokuskan pada Faktor-
Faktor yang ada dalam pengambilan keputusan etis konsultan pajak dalam membuat
laporan pajak klien.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Daam penulisan skripsi ini penulis memakai penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis . Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagar pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan faktadi lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan

pembahasan hasil pendlitian.

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari tanggal 1 Agustus sampai dengan tanggal 8
September, 2-4 konsultan pajak di Kota Manado.

3.3  Jenisdan Sumber Data
1. Jenisdata
Data deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh berupa keterangan-
keterangan yang mendukung penulisan ini yang sifatnya deskriptif yang dapat
diperoleh melalui teknik wawancara, maupun dokumen/arsip perusahaan berupa
gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, serta job description
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. DataPrimer, hasil wawancara dengan narasumber, konsultan pajak / praktisi
pajak.
2. Data Sekunder, data yang diambil dari penelitian-penelitian terdahulu / buku

pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini.
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34  Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam(in-depth
interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di

mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan social yang relatif lama.

2. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengetahui apakah konsultan pajak di kota Manado
memiliki sifat machiavellian dan bekerja sesuai etika yang dilakukan dengan menyebar
sgiumlah pertanyaan yang mewakili keseluruhan aspek yang menjadi objek penelitian.

35  Sampd

Sampel dari pendlitian yang akan digunukan penulis adalah Kantor Konsultan
Pgak Wilayah Manado Sebanyak enam KKP dan 24 Praktis pajak di wilayah kota
manado. KKP memiliki izin praktek dari IKPI dan memberikan jasa yang berbeda-beda.

36 Teknik Analisis Data

Dalam hal ini, penulis akan menguji apakah konsultan pajak yang ada di kota
Manado memiliki sifat Machiavellian atau tidak dan apakah konsultan pgak di kota
Manado bekerja dengan sesuai etika profesinya.

e Sifat Machiavellian
Daam ha ini, penulis akan menganalisa apakah konsultan paak dimanado

memiliki sifat Machivellian.
e FEtika

Daam hal ini, penulis akan menganalisis apakah konsultan pajak bekerja sesuai
etika profes konsultan pajak.
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Tabel 3.1
Indikator dan Skala Pengukuran

Variabel Indikator Skala Instrumen
Pengukuran

Sifat - Afeks Ordinal Kuesioner
Machiavellian | Ego

- Manipulatif

- Agresif
Etika - Ordinal Kuesioner
Sumber . Violetta Jingga Tadikapury

Skala pengukuran ordinal adalah data hasil pengamatan diklasifikasikan
dalam kategori-kategori, dan diantara kategori ada suatu urutan. Skala ordina
merupakan skala pengukuran yang sifatnya membedakan dan mengurutkan.

Pengukuran terhadap variabel diatas, dilaksanakan  dengan
membandingkan antara kondisi yang sebenarnya, dengan kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Data hasil penelitian yang diperoleh, kemudian
dilakukan analisis oleh penulis untuk mengetahui apakah konsultan pajak di kota
Manado memiliki sifat Machivellian yang berpengaruh dalam pembuatan
keputusan etis konsultan pajak, dikumpulkan melalui penelitian atas hasil
kuesioner dengan menggunakan perhitungan persentase.

Perhitungan atas kuesioner dilaksanakan dengan menggunakan rumus
Dean J. Champion, yaitu dengan menjumlahkan jumlah jawaban “YA”

kemudiandilakukan perhitungan dengan cara sebagai berikut:

> Jawaban “YA”
Presentase = x 100

> Jumlah Kuesioner x Jumlah Pertanyaan
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Keteragan :

o > Jawaban YA: seluruh penjumlahan jawaban Y A yang di jawaboleh responden
dalam kuesioner.

o > Jumlah Kuesioner: seluruh penjumlahan kuesioner yang beredar yang wajib

diis oleh pararesponden berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Hasil perhitungan kuesioner sehubungan dengan analisis, dapat diklafikasikan
secara umum, yaitu:
o Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan *“Sifat

Machiavellian” adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Perhitungan Kuesioner
Per sentase Kriteria
0%-25% Konsultan pajak tidak memiliki sifat machiavellian
26%-50% Konsultan pgjak kurang memiliki sifat machiavellian
51%-75% Konsultan pajak cukup memiliki sifat machiavellian
76%-100% Konsultan pajak sangat memiliki sifat machiavellian

Sumber  : ViolettaJingga Tadikapury

o Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan “Etika konsultan

pajak” adalah sebagai berikut

Persentase Kriteria

0%-25% Konsultan Pgjak Tidak Memiliki Etika
26%-50% Konsultan Pgjak Kurang Memiliki Etika
51%-75% Konsultan Pgjak Cukup Memiliki Etika
76%-100% Konsultan Pgjak Sangat Memiliki Etika

Sumber . Violetta Jingga Tadikapury

22



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Konsultan Pajak

Dalam menjalankan profesinya, seorang konsultan pajak diatur oleh suatu kode
etik. Kode etik konsultan pgak yaitu kaidah mora yang menjadi pedoman dalam
bepikir, bersikap dan bertindak bagi setiap konsultan pgjak.

Konsultan pajak sebagai pohak yang telah dipercaya oleh pemerintah dalam
membantu masyarakat untuk menyelesaikan masalah perpgjakan, sangat diperlukan
jasanya oleh masyarakat yang awam akan masalah perpaakan. Guna meningkatkan
kepercayaan pemakal jasa profesi konsultan paak sebagaimana layaknya yang
diharapkan oleh masyarakat, maka perlu adanya kode etik konsultan pajak.

Meskipun IKPI (Ikatan Konsultan Pajak Indonesia) telah menetapkan kode etik
bagi konsultan pgak, tetapi masih tetap ada pelanggaran-pelanggaran etika. Adanya
pelanggaran-pelanggaran etika merupakan krisis kepercayaan terhadap profesi
konsultan pajak.

4.2  Gambaran Kantor Konsultan Pajak

1. Kantor Konsultan Pajak A

Kantor konsultan pajak A telah didirikan tahun 2004 oleh konsultan A yang
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana Ekonomi Akuntansi. Klien yang dimiliki
pertama kali yaitu kerabat-kerabat dekat serta perusahaan yang mempunyai omzet yang
tergolong kecil. Sering dengan berjalannya waktu, Konsultan A sudah merambah Ke
perusahaan Dagang dan ada juga klien yang dari pertama kantor Konsultan A didirikan
sampai sekarang masing menggunakan jasa Konsultan A sebagai konsultan pajak.

Jasa yang ditawarkan Kantor Konsultan A yaitu :

- JasaPelaporan Bulanan

- JasaPelaporan Tahunan

- JasaKonsultan Pembukuan

- TaxAudit

- TaxReview
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2. Kantor Konsultan Pajak B

Kantor Konsultan Pgjak B adalah konsultan pajak yang telah terdaftar, yang
telah berdiri sgak tahun 2000 pertama kali di Manado. Kantor Konsultan Pajak B
pertamakali didirikan oleh tiga orang yang sekarang telah membuka cabang di Manado.
Klien yang dimiliki pertamakali yaitu klien dalam bidang perdagangan dan kebanyakan
Kantor Konsultan Pgak B memiliki klien dibidang yang sama dan sampa sekarang
masih menggunakan jasa Kantor Konsultan Pgjak B.

Jasa yang ditawarkan Kantor Konsultan B yaitu :

- Taxplanning

- Taxreview

- Taxaudit assistance

- Taxadministration

- PPN bulanan

- Jasapelaporan bulanan

- Jasapelaporan tahunan

- Konsultan perpgakan

3. Kantor Konsultan Pajak C

Kantor Konsultan Pgjak C merupakan perusahaan konsultan yang baru berdiri.
Kantor Konsultan Pajak C tersebut didirikan oleh Konsultan C pada tahun 2012. Pada
awalnya, Kantor Konsultan Pgak C memulal jasa pelayanan dimana Kantor Konsultan
Pgjak C ini hanya melayani satu klien sgja tetapi seiring berjalannya waktu Kantor
Konsultan Pgjak C sudah memiliki beberapa klien dalam bidang dagang dan manufaktur
selain itu klien Konsultan Pgjak C masih bertahan sampai sekarang.

Jasa yang diberikan oleh Kantor Konsultan Pajak C yaitu :

- Konsultan perpajakan

- Laporan SPT masa

- SPT Tahunan, PPh 21

- PPH25

- PPN bulanan

- Review Laporan Keuangan

- TaxPlanning
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4. Kantor Konsultan Pajak D

Kantor Konsultan Pajak D berdiri sgak tahun 2005, klien pertama Konsultan D
adalah wajib pajak orang pribadi dan seiring berjalannya waktu klien Konsultan D
semakin banyak dan tidak kurang klien Konsultan D masih bertahan sampa sekarang
untuk menggunakan jasa Konsultan D. semakin bertambah banyaknya klien Konsultan
D sehingga mempunyai klien yang berasal dari berbagai bidang antara lain trading dan
industry.

Jasa yang diberikan oleh Kantor Konsultan Pgjak D yaitu :

- Laporan SPT Masa

- SPT Tahunan, PPh 21

- Taxplanning

- Tax compliance

- Taxaudit

- Taxreview

5. Kantor Konsultan Pajak E

Kantor Konsultan Pajak E didirikan oleh Konsultan Pgjak E sgjak tahun 2003,
klien pertama Konsultan E adalah wajib pgak orang pribadi dan seiring berjlannya
waktu, klien Konsultan E semakin bertambah banyak dan bukan hanya wajib pajak
orang pribadi tetapi jugawajib pajak badan dari berbagai bidang.

Jasa yang diberikan oleh Kantor Konsultan Pgjak E yaitu :

- Tax planning

- Taxreview

- Tax compliance

- Tax Administartion

6. Kantor Konsultan Pajak F

Kantor Konsultan Pgjak F didirikan oleh Konsultan Pajak F pada tahun 2000.
Klien yang dimiliki pertama kali yaitu teman-teman dekat yang mempunyai usaha di
bidang dagang dan manufaktur, seiring berjalannya waktu klien Konsultan F semakin

bertamabah mulai dari wajib pajak orang pribadi mau wajib pajak badan.
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4.3

Jasa yang diberikan oleh Kantor Konsultan Pajak F yaitu :

- Jasapelaporan Bulanan

- Jasapelaporan tahunan

- Taxplanning

- taxreview

Konsultan perpgakan

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hasll Wawancara

1. Apayang menjadi tujuan anda bekerja sebagai konsultan pajak?

Konsultan A

Untuk mendapatkan penghasilan / untuk mendapatkan uang untuk
membiaya kehidupan saya dan keluarga saya, serta mendidik para
wajib pajak agar lebih mengerti tentang pajak.

Konsultan B

Untuk mendapatkan uang.

Konsultan C

Mendidik / menggari wajib paak tentang pgak dan demi
mendapatkan uang.

Konsultan D

Tentunya kita bekerja untuk mendapatkan penghasilan dalam

bentuk uang.

2. Apakah anda pernah menjanjikan kepada klien anda bahwa pekerjaan

yang berhubungan dengan instansi perpajakan pasti dapat di selesaikan?

Konsultan A
Saya tidak pernah menjanjikan semua masalah pajaknya bisa saya
selesaikan.

Konsultan B
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Sebagai konsultan pgak, tidak diperbolehkan menjanjikan sesuatu
kepada klien dengan mengatakan bahwa saya bisa menyelesaikan
masal ah tersebut karena saya punya kenalan di instansi perpajakan
Konsultan C

Saya sebagal konsultan pajak tidak bisa menjanjikan 100% masalah
itu dapat terselesaikan.

Konsultan D

Saya hanya dapat mengatakan kepada klien akan saya kerjakan
sebaik-baiknya.

3. Apakah anda pernah diminta klien untuk merekayasa laporan pajak?

Konsultan A

Yapernah

Konsultan B

YaPernah

Konsultan C

Saya pernah di mintaklien saya
Konsultan D

Pernah

4. Apakah bapa menerima permintaan klien tersebut? Jawaban beserta

alasan

Konsultan A

Y a saya menerima itu, alasannya wajib pajak pada dasarnya ingin
pajak mereka menjadi kecil, saya menerima itu dengan asumsi
setigp tahun saya akan menaikan pgjak klien secara bertahap
sampa mendekati pgak yang sebenarnya yang harus dibayarkan
oleh klien.

Konsultan B

Saya tidak akan menerima itu karena sudah melanggar undang-
undang perpaj akan.

Konsultan C
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Saya menolak dan saya akan memberi tahukan kepada klien
dampak kedepannya yang akan dia alami jika dia melanggar
undang-undang perpaj akan.

o Konsultan D
Jika saya menerima itu berarti saya sudah melanggar kode etik
profes saya sebagai konsultan pajak, itu akan merugikan profesi

saya kedepannya.

2. Analisa Hasil Wawancara

Konsultan A

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang digjukan penulis kepada
Konsultan A dapat dilihat bahwa konsultan A menyimpang dari etika
profesi sebagai konsultan pajak, dengan menerima tawaran dari klien untuk

merekayasa laporan pajak klien.

Konsultan B
Berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang digukan penulis kepada
konsultan B dapat dilihat bahwa konsultan B sangat beretika dalam bekerja,

karena Konsultan B bekerja sesuai dengan etika profesinya dalam bekerja

Konsultan C

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang digjukan penulis kepada
konsultan C dapat dilihat bahwa konsultan C sangat beretika dalam bekerja,
sangat mementingkan etika profesinya dalam bekerja.

Konsultan D

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang digjukan penulis kepada
konsultan D dapat dilihat bahwa konsultan D tidak menomor satukan
tujuannya bekerja sebaga konsultan pagak, karena Konsultan D juga
mementingkan etika profesinya dalam bekerja.
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3.

dengan 1,38%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kebanyakan konsultan pajak di
Kota Manado tidak memiliki sifat machiavellian. Paham Machiavellianism digjarkan
oleh ahli filsuf Italia yang bernama Nicolo Machiavelli (1469-1527). Machiavellianisme
didefinisikan sebagai sebuah proses dimana manipulator mendapatkan lebih banyak
reward dibandingkan yang dia peroleh ketika tidak melakukan manipulasi, ketika orang

Penilaian yang Berkaitan dengan Sifat Machivellian

Tabel 4.1

Per hitungan per sentase terhadap Sifat Machiavellian

berdasarkan hasil jawaban kuesioner

Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban Total
YA Ragu-ragu Tidak
1 - - 30 30
2 - - 30 30
3 - 10 20 30
4 - - 30 30
5 - - 30 30
6 - - 30 30
7 - - 30 30
8 - - 30 30
9 5 - 25 30
10 - - 30 30
11 - - 30 30
12 - - 30 30
Jumlah 5 10 345 360
Sumber . Violetta Jingga Tadikapury

Sifat Machiavellian =

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan sama

lain mendapatkan |ebih kecil.
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Dari hasil diatas yang menunjukan bahwa konsultan pajak di Kota Manado tidak
memiliki sifat machiavellian, Individu dengan sifat Machiavellian akan lebih mungkin
mel akukan tindakan yang tidak etis dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki
sfat Machiavellian. Christie dan Ges (1970) menyatakan bahwa kepribadian
Machiavellian sebagal suatu kepribadian antisosial, yang tidak memperhatikan
moralitas konvensional dan mempunyai komitmen ideologis yang rendah. Berarti
konsultan pajak di Kota Manado selalu mengambil keputusan yang etis saat menangani
klien / wajib pajak (Pembuatan |aporan pajak).

4. Penilaian Berkaitan dengan Etika

Tabel 4.2
Per hitungan per sentase terhadap Etika
berdasarkan hasil jawaban kuesioner

Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban Total

YA Ragu-ragu Tidak
1 30 - - 30
2 30 - - 30
3 30 - -- 30
4 30 - - 30
5 30 - - 30
6 30 - - 30
7 18 12 - 30
8 30 - - 30
9 30 - - 30
10 30 - - 30
11 30 - - 30
12 30 - - 30
Jumlah 348 12 - 360
Sumber . Violetta Jingga Tadikapury
Sifat Machiavellian = _...348...... X 100 = 96,66%

360
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan sama
dengan 96,66%, sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa kebanyakan konsultan pajak
di kota Manado itu beretika dalam menangani Klien / Wajib Pgak. Dalam setiap
profesinya tentunya memiliki etika dan etika tersebut dikodifikasikan dalam kode etik
profesinya. Profesi konsultan pajak tentunya memiliki etika yang terdapat dalam Kode
Etik Ikatan Konsultan Pgjak Indonesia (IKPI) diharuskan untuk tunduk pada kode etik
tersebut. Dengan adanya kode etik tersebut tentunya seorang konsultan pajak
seharusnya mampu mengambil keputusan yang etis dengan tidak membantu klien /
wajib pajaknya melakukan penghindaran pajak.

Dari hasil diatas yang menunjukan bahwa konsultan di kota Manado beretika
dalam menangani klien / wajib pajak. dengan begitu keputusan yang diambil konsultan
pajak adalah keputusan yang etis karena mereka bekerja sesuai dengan kode etik profesi
konsultan pajak yang telah di atur dalam Ikatan Konsultan Pgjak Indonesia (IKPI)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di dukung data dan informas yang
telah dikemukakan sebelumnya, penulis menarik kesimpulan bahwa :

Konsultan Pgjak yang ada dikota Manado dalam bekerja lebih
mementingkan etika profes mereka sebagai konsultan paak dari pada
tujuan mereka bekerja sebagai konsultan pgak. Kesimpulan ini di ambil
berdasarkan hal-hal berikut :

1. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan
sama dengan 1,38%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
kebanyakan konsultan pgak di Kota Manado tidak memiliki sifat
machiavellian.

2. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh persentase secara keseluruhan
sama dengan 96,66%, sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa
kebanyakan konsultan pajak di kota Manado itu beretika dalam
menangani Klien/ Wajib Pajak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dan kuesioner dapat terlihat
bahwa kebanyakan konsultan pajak dikota Manado memiliki etika dan tidak
mementingkan diri sendiri dalam bekerja.

e Untuk konsultan pgjak yang di kota Manado tetaplah bekerja
sesuai dengan kode etik profesi yang ada, agar bisa membantu para
wajib paak dalam persoalan pajak sesuai dengan undang-udang
yang ada dan bisa memberika konstribusi |ebih besar untuk negara
dari bidang perpajakan.

e Untuk pendliti selanjutnya, dalam penilitian ini sampel yang
digunakan adalah 30 orang konsultan pagak, untuk peniliti
selanjutnya mungkin bisa menambahkan sampelnya mengingat
kedepannya profesi ini semakin berkembang di kota manado.
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I dentitas Responden

Sebelum menjawab, isilah identitas pada tempat yang telah disediakan di bawah

ini:

Nama L eer e et ——————
Nama Kantor / Perusahaan
Jasa Y ang Diberikan

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan)* )* Coret yang tidak perlu.

Catatan : Identitas responden tidak akan saya publikasikan, pencantuman nama semata-

mata hanya upaya penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara akademis. Terima
kasih.

Petunjuk Pengisian

Mohon pernyataan di bawah ini dijawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan
dan memberi tsaya cek (V) pada salah satu jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya.



DAFTAR KUESIONER

Analisis Faktor-Faktor Individual Dalam Pengambilan Keputusan Etis

Oleh Praktis Pajak

(Studi Kasus di Konsultan Pajak Di Kota Manado )

1. Sifat Machiavellian

- Afeksi
No PERNYATAAN Ya | RR | Tidak
1.1 | Saya tidak mempedulikan cerita tentang kesulitan

partner saya, karena saya mempunyai pekerjaan

yang sama pentingnya.

1.2 | saya sibuk dengan pekerjaan saya sendiri, tanpa
memperdulikan keadaan sekitar.

1.3 | sayatidak mau membantu pekerjaan teman, tanpa
mereka meminta terlebih dahulu.

- Ego

14 | saya tetap melakukan langkah rekayasa laporan,
meskipun partner saya tidak setuju dengan langkah
itu.

15 | saya tidak menghiraukan permintaan tolong dari
partner saya, karena saya sedang fokus di depan
komputer.

1.6 | sayatidak memperdulikan target kerja rekan saya,
karena saya fokus dengan target saya sendiri.

- Manipulatif

1.7 | saya akan memanipulasi data yang ada dalam
laporan keuangan konsumenv/klien, saat
menjalankan tugas.

1.8 | saya akan memanipulasi data yang ada karena itu




permintaan konsumen/klien saya.

19 | saya akan menyembunyikan kesalahan-kesalahan
saya, demi menjaga kepercayaan konsumen/klien
terhadap cara kerja saya.

- Agresif

1.10 | saya akan membuat laporan pajak klien secepat
mungkin, guna memperoleh pujian dari klien?

1.11 | saya senang mengambil pekerjaan rekan kerja saya

1.2 | saat ada klien membutuhkan konsultan pajak, saya
akan cepat mempromosikan diri saya sendiri untuk
mengambil pekerjaan tersebut?

2. Etika

No PERNYATAAN Ya RR | Tidak

2.1 | Dalan setiap melaksanakan pekerjaan, konsultan

harus selalu menggunakan pertimbangan moral dan

profesionalisme

2.2

Sebagai profesional, Konsultan memiliki peran
penting dalam masyarakat. Oleh karena itu
konsultan mempunyai tanggung jawab kepada

semua pemakai jasa profesionalnya.

2.3

Konsultan berkewajiban untuk senantiasa bertindak
dadam kerangka pelayanan kepada publik,
menghormati kepercayaan publik, dan menunjukan

profesionalismen.

24

Tanggung-jawab seorang Konsultan tidak semata-
mata untuk memenuhi kebutuhan klien individua
atau pemberi kerja. Dalam melaksanakan tugasnya

seorang Konsultan harus mengikuti stsayar profesi




yang dititik-beratkan pada kepentingan publik.

2.5

Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan
publik, konsultan harus memenuhi tanggung jawab

profesional nya dengan integritas setinggi mungkin.

2.6

Integritas mengharuskan seorang Konsultan untuk
bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus
mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan
dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh
keuntungan pribadi.

2.7

Setiap konsultan harus menjaga obyektivitas dan
bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan

kewajiban profesionalnya.

2.7

Konsultan tidak boleh menerima atau menawarkan
hadiah atau entertainment yang dipercaya dapat
menimbulkan pengaruh yang tidak pantas terhadap
pertimbangan profesional mereka atau terhadap

orang-orang yang berhubungan dengan mereka

2.8

Konsultan mempunyai kewgjiban untuk
melaksanakan jasa profesional dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan kemampuannya, derni
kepentingan pengguna jasa dan konsisten dengan
tanggung-jawab profesi kepada publik.

2.9

Konsultan  harus  menghormati  kerahasiaan
informasi tentang klien atau pemberi kerja yang
diperoleh meladui jasa profesiona  yang
diberikannya bahkan setelah hubugan antar
keduanya berakhir.

2.10

Kerahasiaan tidak semata-mata masalah
pengungkapan informasi. Kerahasiaan juga
mengharuskan akuntan yang memperoleh informasi
selama melakukan jasa profesiona  tidak
menggunakan informas tersebut untuk keuntungan




pribadi atau keuntungan pihak ketiga.

211

Setiap konsultan harus berprilaku yang konsisten
dengan reputasi profesi yang bailk dan menjauhi
tindakan yang dapat merusak reputasi profesi

212

Konsultan harus melaksanakan jasa profesionalnya
sesual dengan stsayar teknis dan stsayar profesional

yang relevan.
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